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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENDEKATAN PEMBELAJARAN STEM 

BERBANTUAN FLIPBOOK MAKER TERHADAP LITERASI 

SAINS DAN MINAT BELAJAR SISWA KELAS XI SMA 

 

Oleh 

Dara Savila 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya literasi 

sains dan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran biologi. Salah 

satu upaya untuk meningkatkan literasi sains dan minat belajar siswa 

yaitu dengan menerapkan pendekatan pembelajaran STEM berbantuan 

flipbook maker. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh pendekatan pembelajaran STEM berbantuan flipbook maker 

terhadap literasi sains siswa kelas XI SMA dan untuk mengetahui 

pengaruh pendekatan pembelajaran STEM berbantuan flipbook maker 

terhadap minat belajar siswa kelas XI SMA. 

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi 

eksperimen dengan desain penelitian posttest-only control design. 

Populasi dalam penelitian adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA 

SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung tahun ajaran 2022/2023. 

Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI IPA 5 sebagai 

kelas eksperimen dan kelas XI IPA 3 sebagai kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan uji t, diperoleh hasil 

literasi sains sebesar 0,00 < 0,05 dan minat belajar sebesar 0,01 < 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 = ditolak dan H1 = diterima. 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada 

pendekatan pembelajaran STEM berbantuan flipbook maker terhadap 

literasi sains dan minat belajar siswa kelas XI SMA. 

 

Kata Kunci : Pendekatan STEM, Flipbook Maker, Literasi Sains, 

Minat Belajar 
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MOTTO 

 

كُتِبَ عَلَيْكُمُ الْقتَِالُ وَهُوَ كُرْهٌ لَكُمْ ۖ وَعَسَىٰ أَنْ تَكْرَهُوا شَيْئًا وَهُوَ خَيْرٌ لَكُمْ ۖ 
ُ يَعْلَمُ وَأنَْتُمْ لََ تَعْلَمُون وا شَيْئًا وَهُوَ شَرٌّ لَكُمْ ۗ وَاللَّه  وَعَسَىٰ أَنْ تُحِبُّ

﴾۶۱۲َالبقرة : ﴿   
 

―Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah 

sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, 

padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai 

sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang 

kamu tidak mengetahui.‖ 

(QS. Al-Baqarah : 216) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Dalam skripsi ini mengambil judul tentang ―Pengaruh 

Pendekatan Pembelajaran STEM Berbantuan Flipbook Maker 

Terhadap Literasi Sains dan Minat Belajar Siswa Kelas XI 

SMA‖. Untuk memahami maksud dan tujuan maka diperlukan 

penegasan judul. Judul ini memiliki beberapa istilah antara lain: 

1. Pengaruh merupakan suatu daya atau kekuatan yang 

timbul dari sesuatu baik itu perbuatan seseorang, benda, 

maupun segala sesuatu yang dapat mempengaruhi 

lingkungan di sekitarnya
1
  

2. Pendekatan pembelajaran merupakan sudut pandang atau 

cara yang digunakan oleh pendidik dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran sehingga tujuan belajar dapat 

dicapai.
2
 

3. STEM (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics) merupakan suatu pendekatan pembelajaran 

yang mengintegrasikan empat bidang yaitu sains, 

teknologi, engineering (teknik), dan matematika menjadi 

satu kesatuan berdasarkan masalah dunia nyata
3
 

4. Flipbook maker merupakan salah satu jenis media 

animasi klasik yang dibuat dari tumpukan kertas 

menyerupai buku tebal yang bergerak membuka dan 

tergambar prosesnya serta menyajikan bahan ajar dalam 

                                                             
1 KBBI Daring, s.v.―pengaruh‖, diakses 25 November 2021, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pengaruh. 
2 Rani Rahim et al., Pendekatan Pembelajaran Guru (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2021), h. 4. 
3 Flatya Indah Anggraini and Siti Huzaifah, ―Implementasi STEM Dalam 

Pembelajaran IPA Di Sekolah Menengah Pertama,‖ Program Studi Pendidikan 

Biologi Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya, no. 1998 
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bentuk teks, gambar, animasi, audio serta dilengkapi 

dengan warna-warna
4
 

5. Literasi sains merupakan kemampuan seseorang untuk 

mengidentifikasi masalah, memperoleh pengetahuan 

baru, menjelaskan fenomena ilmiah dan menarik 

kesimpulan berdasarkan fakta terkait konsep sains
5
 

6. Minat belajar merupakan kecendurungan individu 

terhadap suatu obyek atau aktivitas yang disukai tanpa 

adanya paksaan disertai dengan perasaan senang, adanya 

perhatian, dan keaktifan berbuat yang menyebabkan 

perubahan pengetahuan, keterampilan dan tingkah laku. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu usaha manusia untuk meningkatkan 

potensi diri baik secara jasmani maupun rohani yang sesuai 

dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan budaya. 

Pendidikan dipandang sebagai proses pendidikan yang ditujukan 

untuk membangun manusia dengan pengetahuan dan 

keterampilan. Pendidikan juga merupakan kunci dari segala 

kemajuan dan perkembangan yang berkualitas, karena dengan 

pendidikan setiap orang dapat mewujudkan potensi yang dimiliki 

seseorang, baik sebagai individu maupun sebagai masyarakat. 

Undang-undang Pendidikan dan Pengajaran Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional bab 1 pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

                                                             
4 Ermeisa Dini Sari, Syamswisna, and Eka Ariyati, ―Pembuatan Flipbook 

Keanekaragaman Hayati Sebagai Media Pembelajaran Kelas X SMA,‖ Jurnal 
Pendidikan Dan Pembelajaran 6, no. 8 (2016): 1–8. 

5 Siti Hardiyanti Hasasiyah et al., ―Analisis Kemampuan Literasi Sains 

Siswa SMP Pada Materi Sirkulasi Darah,‖ Jurnal Penelitian Pendidikan IPA 6, no. 1 

(2019): 5–9, https://doi.org/10.29303/jppipa.v6i1.193. 
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akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.
6
 

Adapun pentingnya pendidikan dan menuntut ilmu telah 

dijelaskan dalam al-Qur’an surah Al-Mujadalah ayat 11 yang 

berbunyi: 

ُ لَـكُمۡ 
ٰ

حُوۡا فىِ الۡمَجٰلِسِ فَافۡسَحُوۡا يَفۡسَحِ اّللَّ ا اِذَا قيِۡلَ لَـكُمۡ تَفَسه هَا الهذِيۡنَ اٰمَنُوٰۡۤ ايَُّ   ۚ يٰٰۤ

ُ الهذِيۡنَ اٰمَنُوۡا مِنۡكُمۡ ۙ وَالهذِيۡنَ اوُۡتُوا وَاِذَا قِيۡ 
ٰ

لَ انْشُزُوۡا فَانْشُزُوۡا يَرۡفَعِ اّللَّ

ُ بِمَا تَعۡمَلوُۡنَ خَبِيۡرٌ    الۡعِلۡمَدَرَجٰتٍ  
ٰ

  وَاّللَّ

 “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

“Berlapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah, niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu dan apabila dikatakan: 

“Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujadalah 

58 : 11)
7
 

Berdasarkan Al-Qur’an surah Al-Mujadalah ayat 11 

menjelaskan bahwa betapa pentingnya untuk menuntut ilmu 

pendidikan dalam lingkungan suatu individu baik dihadapan 

Allah SWT maupun dihadapan sesama. Selanjutnya Allah akan 

meninggikan beberapa derajat hambanya lebih tinggi jika suatu 

individu tersebut memiliki iman dan ilmu pengetahuan 

dibandingkan dengan individu yang tidak memiliki ilmu 

pengetahuan. Dalam islam, setiap muslim diwajibkan untuk 

mencari ilmu bahkan selama perang sekalipun, karena ilmulah 

yang dapat membawa manusia untuk memiliki akhlak dan 

kepribadian yang baik. 

Pendidikan saat ini berada pada abad ke-21 dan dikenal 

dengan istilah era revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan 

berkembang pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pendidikan pada abad ke-21 ini bertujuan untuk mendorong 

peserta didik agar memiliki keterampilan yang mendukung 

                                                             
6 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 38. 
7 RI Departemen Agama, Al-Qur’an Tajwid, Kode Terjemah Perkata 

(Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2013) 
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mereka untuk bersikap tanggap terhadap perubahan seiring 

perkembangan zaman. Salah satu keterampilan yang harus 

dimiliki peserta didik pada abad ke-21 ini adalah keterampilan 

literasi sains.
8
 Proses pendidikan di abad ke-21 harus dapat 

mengarahkan dan mengembangkan manusia yang melek akan 

sains dan teknologi sehingga membentuk manusia yang 

berkarakter kritis.
9
 Sains merupakan salah satu mata pelajaran 

yang menduduki peranan penting dalam pendidikan, hal ini 

dikarenakan sains dapat menjadi bekal bagi peserta didik dalam 

menghadapi berbagai tantangan di era global yang membantu 

peserta didik untuk menguasai, memahami sejumlah fakta dan 

konsep sains mengenai fenomena alam serta dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
10

 Oleh karena itu, 

diperlukan cara pembelajaran yang dapat menyiapkan peserta 

didik untuk memiliki kompetensi yang baik, melek sains dan 

teknologi, serta mampu memenuhi berbagai tuntutan zaman yaitu 

menjadi problem solver dengan pribadi yang inovatif, berpikir 

logis, kritis, kreatif, berargumentasi, berkomunikasi serta 

berkolaborasi.
11

 

Pada pendidikan abad ke-21, literasi sains penting untuk 

diintegrasikan dalam proses belajar mengajar karena dapat 

meningkatkan kompetensi peserta didik untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya dalam berbagai situasi termasuk dalam 

menghadapi berbagai tantangan hidup di era global.
12

 Literasi 

sains penting bagi peserta didik karena dapat membentuk cara 

berpikir, berprilaku, berkomunikasi, membangun karakter peduli 

                                                             
8 Nana Sutrisna, ―Analisis Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik SMA 

Di Kota Sungai Penuh,‖ Jurnal Inovasi Penelitian 1, no. 12 (2021): 2683–94. 
9 Novike Bela Sumanik, Evy Nurvitasari, and Lamtiar Ferawaty Siregar, 

―Analisis Profil Kemampuan Literasi Sains Mahasiswa Calon Guru Pendidikan 

Kimia,‖ Quantum: Jurnal Inovasi Pendidikan Sains 12, no. 1 (2021): 22–32, 
https://doi.org/10.20527/quantum.v12i1.10215. 

10 Ulfa Nadiyatur Rohmah, Yoyo Zakaria Ansori, and Dede Salim Nahdi, 

―Pendekatan Pembelajaran STEM Dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains 

Siswa Sekolah Dasar,‖ Pendekatan Pembelajaran STEM Dalam Meningkatkan 
Kemampuan Literasi Sains Siswa Sekolah Dasar, 2019, 471–78, google schoolar. 

11 Yuyu Yulianti, ―Literasi Sains Dalam Pembelajaran IPA,‖ Jurnal 

Cakrawala Pendas 3, no. 2 (2017): 21–28. 
12 Ibid. 
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dan bertanggung jawab tidak hanya untuk diri sendiri tetapi juga 

masyarakat serta alam semesta, dan dapat mengambil keputusan 

mendasar terkait sains dan teknologi.
13

 Menurut National 

Research Council dalam Ardianto dan Rubbini, literasi sains 

penting untuk dikembangkan karena memberikan kepuasan dan 

kesenangan pribadi yang muncul setelah memahami dan 

mempelajari sains, setiap individu membutuhkan informasi dan 

berpikir ilmiah untuk mengambil keputusan serta perlu 

melibatkan kemampuan mereka dalam wacana publik dan debat 

mengenai isu-isu penting yang melibatkan sains dan teknologi. 

Literasi sains juga penting dalam dunia kerja sehingga 

mengharuskan seseorang untuk belajar sains, bernalar, berpikir 

kreatif, membuat keputusan, dan memecahkan masalah.
14

 

Pentingnya literasi sains sebagai sebuah hasil belajar peserta 

didik dalam meningkatkan minat belajar IPA harus berlangsung 

melalui pembelajaran yang mengedepankan pada pengembangan 

sikap, keterampilan proses sains, serta menekankan pada kegiatan 

ilmiah yang membuat peserta didik antusias, semangat, kagum, 

dan berminat untuk belajar IPA.
15

 Minat belajar merupakan 

faktor yang sangat penting bagi keberhasilan belajar peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Minat belajar dapat mendukung dan 

mempengaruhi proses belajar mengajar di sekolah untuk 

mencapai prestasi belajar yang maksimal.
16

 Minat belajar yang 

tumbuh dari dalam diri peserta didik akan membuat dirinya dapat 

mengikuti proses pembelajaran dengan senang, tertarik terhadap 

pelajaran, pemusatan perhatian kepada guru, dan keterlibatan 

siswa di kelas, oleh karena itu peserta didik akan terpacu untuk 

                                                             
13 Sumanik, Nurvitasari, and Siregar, ―Analisis Profil Kemampuan Literasi 

Sains Mahasiswa Calon Guru Pendidikan Kimia.‖ 
14 D. Ardianto and B. Rubini, ―Comparison of Students’ Scientific Literacy 

in Integrated Science Learning through Model of Guided Discovery and Problem 
Based Learning,‖ Jurnal Pendidikan IPA Indonesia 5, no. 1 (2016): 31–37, 

https://doi.org/10.15294/jpii.v5i1.5786. 
15 Wahid Bakhtiar, ―Literasi Sains Tingkatkan Minat Belajar IPA,‖ 

Radarsemarang.id, 2020, https://radarsemarang.jawapos.com/artikel/untukmu-

guruku/2020/08/07/literasi-sains-tingkatkan-minat-belajar-ipa/. 
16 Imroatul Mufidah and H. Asmawi, ―Komunikasi Interpersonal Dan 

Keterampilan Memberi Penguatan : Sebuah Analisa Korelasional Terhadap Minat 

Belajar Siswa,‖ Palapa 5, no. 2 (2017): 1–19, https://doi.org/10.36088/palapa.v5i2.43. 
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selalu mendapatkan nilai yang baik dan mencapai prestasi yang 

diinginkan.
17

 Peserta didik yang memiliki minat belajar biasanya 

ditandai dengan nilai akademik yang baik dan memiliki 

pemahaman yang baik terhadap setiap bacaan.
18

 Minat belajar 

berkaitan dengan literasi sains karena seseorang yang memiliki 

literasi sains akan menggunakan kemampuannya dalam 

berkomunikasi dan memahami fenomena sains.
19

 Toharudin 

menyatakan dengan adanya literasi sains siswa akan belajar lebih 

lanjut untuk memiliki kepekaan dan menyelesaikan permasalahan 

global seperti memahami permasalahan lingkungan hidup, 

kesehatan, ekonomi, serta masalah-masalah lain yang dihadapi 

oleh masyarakat modern yang saat ini banyak dipengaruhi oleh 

perkembangan sains dan teknologi.
20

 Dengan memperhatikan 

kemampuan literasi sains dan minat belajar siswa dalam proses 

pembelajaran diharapkan akan mencapai tujuan pembelajaran 

yang diinginkan. 

Masalah utama dalam pembelajaran IPA yang sampai saat ini 

belum mendapatkan penyelesaian yang tuntas adalah adanya 

anggapan diantara siswa bahwa pelajaran tersebut sulit dipahami 

dan dimengerti. Salah satu hambatan lain dalam pembelajaran 

IPA adalah rendahnya kemampuan membaca dan memaknai 

bacaan. Selain itu kemampuan berpikir logis, rasional, dan 

sistematis siswa juga tergolong rendah untuk sebagian besar anak 

Indonesia. Untuk itu pembelajaran IPA sebagai bagian dari 

pendidikan berperan penting dalam mempersiapkan siswa untuk 

memiliki kemampuan literasi sains, yaitu orang-orang yang 

                                                             
17 Kabela Putri Rahmawati, Sutrisno Djaja, and Bambang Suyadi, 

―Pengaruh Minat Belajar Dan Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Prajekan Kabupaten Bondowoso Tahun Ajaran 

2016/2017,‖ Jurnal Pendidikan Ekonomi: Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, Ilmu 

Ekonomi Dan Ilmu Sosial 11, no. 2 (2017): 61–68, 
https://doi.org/10.19184/jpe.v11i2.6448. 

18 Ricardo Ricardo and Rini Intansari Meilani, ―Impak Minat Dan Motivasi 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa,‖ Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 

2, no. 2 (2017): 188–201, https://doi.org/10.17509/jpm.v2i2.8108. 
19 Anna Permanasari, ―STEM Education : Inovasi Dalam Pembelajaran 

Sains,‖ SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN SAINS, 2016, 23–34. 
20 Uus Toharudin, Sri Hendrawati, and Andrian Rustaman, Membangun 

Literasi Sains Peserta Didik (Bandung: Humaniora, 2011). 
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mampu berpikir kritis, logis, kreatif, dan aktif dalam menanggapi 

masalah sosial yang disebabkan oleh dampak perkembangan IPA 

dan teknologi.
21

  

Literasi sains dapat diukur melalui studi PISA yang 

diselenggarakan oleh OECD (Organisation for Economic 

Cooperation and Development) setiap tiga tahun sekali. Indonesia 

mulai bergabung dalam studi PISA sejak tahun 2000. Namun 

hasil yang didapatkan masih jauh dari kata memuaskan, prestasi 

peserta didik Indonesia selalu berada di bawah standar 

international yang telah ditetapkan bahkan cenderung mengalami 

penurunan.
22

 Hasil studi PISA terbaru untuk kemampuan literasi 

sains peserta didik Indonesia yakni pada tahun 2018 berdasarkan 

data OECD menyatakan bahwa Indonesia berada pada peringkat 

70 dari 78 negara peserta dengan skor rata-rata 396. Hasil ini 

menunjukkan bahwa literasi sains peserta didik Indonesia 

tergolong rendah karena skor yang diperoleh berada dibawah 

skor rata-rata ketuntasan PISA yaitu 500. Skor literasi sains 

peserta didik Indonesia juga mengalami penurunan dari tahun 

2015 yang memperoleh skor rata-rata yaitu 403. Hal ini 

mengindikasikan bahwa peserta didik Indonesia belum mampu 

memahami konsep dan proses sains serta mengaplikasikan 

pengetahuan sains yang telah dipelajarinya dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga diperlukan usaha-usaha pengembangan 

literasi sains terutama dalam aspek proses belajar.
23

 

 Kondisi tersebut sejalan dengan data hasil pra penelitian 

bahwa kemampuan literasi sains siswa di SMA Al-Azhar 3 

Bandar Lampung masih tergolong rendah yang diukur melalui 

instrumen tes soal kemampuan literasi sains yang telah tervalidasi 

milik Duwi Lestari (2019) dalam tabel berikut ini: 

 

                                                             
21 Permanasari, ―STEM Education : Inovasi Dalam Pembelajaran Sains.‖ 
22 Ardian Asyhari, ―Profil Peningkatan Kemampuan Literasi Sains Siswa 

Melalui Pembelajaran Saintifik,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 4, no. 2 

(2015): 179–91, https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v4i2.91. 
23 Sutrisna, ―Analisis Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik SMA Di 

Kota Sungai Penuh.‖ 
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Tabel 1.1 

Data Hasil Pra Penelitian Tes Literasi Sains Siswa Kelas X 

IPA di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 

No Indikator Literasi 

Sains 

Rata-rata 

Persentase 

Kategori 

1 Mengidentifikasi isu 

ilmiah 

55,38% Rendah 

2 Menjelaskan fenomena 

ilmiah 

55,18% Rendah 

3 Menggunakan bukti 

ilmiah 

56,09% Rendah 

Sumber: Data hasil pra penelitian literasi sains siswa kelas X 

IPA di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 

 

Data nilai hasil tes literasi sains siswa dengan memberikan 

soal tentang materi yang sudah dipelajari yaitu materi 

keanekaragaman hayati dengan jumlah butir 10 soal yang 

menggunakan tipe soal essay. Dari tabel tersebut, hasil literasi 

sains pada masing-masing kelas memiliki nilai ketuntasan 

pencapaian yang berbeda-beda. Kecilnya persentase literasi sains 

setiap indikator menunjukkan bahwa literasi sains siswa masih 

tergolong rendah, penyebabnya karena kegiatan belajar mengajar 

yang belum berorientasi pada pengembangan kemampuan literasi 

sains. Dalam proses pembelajaran guru kurang melibatkan siswa 

untuk berpartisipasi aktif dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis serta tidak adanya interaksi yang terjadi antara 

siswa dan guru dalam memahami fenomena sains, 

mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, menjelaskan fenomena 

ilmiah, menggunakan bukti ilmiah dan memecahkan suatu 

masalah. Tingkat kemauan peserta didik untuk membaca dan 

menulis juga masih rendah, hal ini yang membuat kemampuan 

literasi peserta didik termasuk literasi sains pun ikut berkurang. 

Selain itu guru juga belum pernah melakukan pengukuran untuk 

melatih kemampuan literasi sains siswa. Soal evaluasi yang 

diberikan guru belum mengacu pada pengukuran literasi sains, 

tetapi hanya sebatas untuk mengukur pengetahuan peserta didik 

tentang materi yang dipelajari. Faktor lain yang mempengaruhi 
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rendahnya kemampuan literasi sains di Indonesia adalah sumber 

belajar dan bahan ajar, serta pemilihan pendekatan, metode dan 

model pengajaran oleh guru. 

Permasalahan lain di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung yaitu 

masih rendahnya minat belajar siswa dalam pembelajaran 

biologi. Berdasarkan hasil pra penelitian mengenai minat belajar 

siswa SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung yang dilakukan dengan 

menggunakan lembar angket yang telah tervalidasi milik 

Araspeni Defita (2019) menghasilkan data sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Data Hasil Pra Penelitian Angket Minat Belajar Siswa 

Kelas X IPA di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 

No  Indikator Rata-rata 

Persentase 

Kategori 

1 Rasa senang dan 

bersemangat untuk belajar 

48,73% Rendah 

2 Ketertarikan dalam 

kegiatan pembelajaran 

47,71% Rendah 

3 Perhatian dalam kegiatan 

pembelajaran 

47,06% Rendah 

4 Partisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran 

46,11% Rendah 

Sumber: Data hasil pra penelitian angket minat belajar siswa  

kelas X IPA di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 

 

Data hasil pada tabel 1.2 menunjukkan bahwa minat belajar 

siswa terhadap pembelajaran biologi masih tergolong rendah, 

dimana 48,73% siswa memiliki rasa senang dan bersemangat 

untuk belajar, 47,71% siswa memiliki ketertarikan dalam 

kegiatan pembelajaran, 47,06% siswa memiliki perhatian dalam 

kegiatan pembelajaran, dan 46,11% siswa memiliki partisipasi 

dalam kegiatan pembelajaran. Rendahnya minat belajar siswa 

dikarenakan beberapa faktor yang mempengaruhi salah satunya 

situasi kelas dalam pembelajaran, terdapat beberapa siswa yang 

merasa tidak senang dengan pembelajaran biologi karena sulit 

dipahami. Selain itu, ketertarikan, perhatian dan keterlibatan 

siswa terhadap pembelajaran biologi juga tergolong rendah 
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karena desain belajar yang digunakan guru kurang menarik yaitu 

masih menggunakan model dan metode pembelajaran yang 

membuat siswa tidak dapat mengkomunikasikan hasil 

pemikirannya sendiri seperti mengemukakan pendapat untuk 

menganalisis suatu permasalahan ilmiah serta tidak dapat 

menyimpulkan materi pembelajaran yang sesuai dengan 

pendapatnya sehingga kegiatan pembelajaran cenderung monoton 

dan cukup membosankan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru 

biologi di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung diperoleh informasi 

bahwa berlangsungnya proses kegiatan belajar mengajar saat ini 

menggunakan kurikulum K13 yaitu student center learning, 

namun belum sepenuhnya menerapkan aktivitas yang terdapat 

dalam kurikulum K13 secara maksimal karena terdapat beberapa 

siswa yang masih pasif dan mengandalkan guru sebagai 

pembimbing bagi siswa. Pendidik juga belum pernah menilai 

kemampuan literasi sains siswa secara khusus sesuai dengan 

indikator literasi sains. Biasanya untuk menilai kemampuan 

literasi sains siswa, pendidik hanya menilai dari keaktifan siswa 

saat bertanya dan menjawab pertanyaan dari pendidik. Selain itu, 

pendidik juga belum pernah menggunakan pendekatan 

pembelajaran yang lebih bervariasi serta seringkali mengabaikan 

media pembelajaran dalam proses pembelajaran karena tidak 

memahami cara pembuatan media tersebut, sehingga peserta 

didik mengalami kesulitan dalam memahami dan menyerap 

materi yang diberikan oleh pendidik serta merasa bosan terhadap 

pembelajaran IPA sehingga minat belajar dan literasi sains  

peserta didik kurang berkembang. 

Kondisi tersebut dapat dilihat saat proses pembelajaran 

berlangsung ketika guru sedang menyampaikan materi, siswa 

tidak memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru. Selain 

itu siswa juga masih menunggu perintah dari guru terkait materi 

apa yang harus mereka pelajari. Masih banyak siswa yang tidak 

ikut aktif dalam mengerjakan soal yang diberikan serta kesulitan 

dalam tahap menganalisis untuk mengaitkan konsep satu dengan 

konsep lainnya yang ditunjukkan dengan ketidakmampuan siswa 
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dalam menjawab pertanyaan yang menuntut kemampuan analisis 

secara ilmiah. Dalam hal ini terkait dengan literasi sains yang 

selama ini kurang mendapat perhatian dari guru biologi dalam 

melaksanakan pembelajaran sains serta masih kurangnya minat 

belajar yang dilihat dari rasa aktif dan ingin tahu siswa untuk 

menggali sendiri pengetahuannya. Maka dari itu perlu adanya 

inovasi baru untuk meningkatkan hasil evaluasi literasi sains dan 

minat belajar siswa dalam pembelajaran biologi. 

Berdasarkan uraian tersebut, perlu adanya upaya untuk 

mengembangkan pendidikan pada abad ke-21. Guru perlu mulai 

mengubah pola pembelajaran tradisional yang berpusat pada guru 

menjadi pola pembelajaran yang berpusat pada siswa. Pendekatan 

pembelajaran yang dapat membantu membangun kemampuan 

literasi sains dan minat belajar siswa yaitu STEM (Science, 

Technology, Engineering, dan Mathematics). STEM merupakan 

pendekatan untuk mengajarkan dua atau lebih bidang STEM 

yang terkait dengan praktek secara autentik sehingga dapat 

meningkatkan minat belajar siswa.
24

 STEM merupakan suatu 

pendekatan pembelajaran yang menggabungkan empat disiplin 

ilmu yaitu sains, teknologi, teknik, dan matematika dengan 

memfokuskan proses pembelajaran yang mengeksplorasi dua 

bidang atau lebih yang melibatkan siswa aktif dalam konteks 

pemecahan masalah dalam dunia nyata.
25

 Tujuan pembelajaran 

dengan pendekatan STEM yaitu agar siswa mampu memiliki 

literasi sains dan teknologi yang dilihat dari kemampuannya 

untuk membaca, menulis, mengamati, melakukan penelitian 

ilmiah sehingga menjadi pengetahuan untuk hidup di masyarakat 

dan memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.
26

 Literasi sains 

bukan hanya kemampuan membaca dan memahami sains, tetapi 

juga kemampuan untuk memahami dan menerapkan prinsip-

                                                             
24 Anggraini and Huzaifah, ―Implementasi STEM Dalam Pembelajaran IPA 

Di Sekolah Menengah Pertama.‖ 
25 Nur Izzati et al., ―Pengenalan Pendekatan STEM Sebagai Inovasi 

Pembelajaran Era Revolusi Industri 4.0,‖ Jurnal Anugerah 1, no. 2 (2019): 83–89, 

https://doi.org/10.31629/anugerah.v1i2.1776. 
26 Iim Halimatul Mu’Minah and Ipin Aripin, ―Implementasi STEM Dalam 

Pembelajaran Abad 21,‖ Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 1, no. 2012 (2019): 

1495–1503, https://prosiding.unma.ac.id/index.php/semnasfkip/article/view/219. 
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prinsip dasar sains. Oleh karena itu, kemampuan literasi sains 

menjadi penting bagi warga negara pada berbagai jenjang 

pendidikan.
27

 

Pembelajaran STEM mempunyai potensi yang besar untuk 

melatih literasi sains pada peserta didik. Guru sebagai fasilitator 

dituntut untuk menguasai keterampilan dan kemampuan 

mengadaptasi teknologi baru, mampu menggunakan media, 

pendekatan atau model pembelajaran, serta mampu 

mengembangkan instrumen yang akan digunakan untuk evaluasi 

setelah pembelajaran.
28

 Hubungan antara sains dan teknologi 

serta ilmu-ilmu lainnya tidak dapat dipisahkan dalam 

pembelajaran sains. Sains memerlukan matematika sebagai alat 

untuk mengolah data, sedangkan teknologi dan teknik adalah 

aplikasi dari sains.
29

 Keterampilan yang menunjukkan literasi 

sains terdapat dalam langkah-langkah yang ada pada 

pembelajaran STEM. Pembelajaran yang diterapkan menjadi 

lebih bermakna untuk memahami konsep materi dan melakukan 

eksplorasi melalui proyek kegiatan untuk memecahkan masalah 

berdasarkan komponen STEM dan kompetensi literasi sains.
30

 

Pembelajaran STEM dapat menciptakan pembelajaran yang 

bermakna bagi peserta didik melalui integrasi pengetahuan, 

konsep, keterampilan, serta membuat siswa dapat memecahkan 

                                                             
27 Chairul et all Anwar, ―The Analysis Of Pre-Service Physics Teachers In 

Scientific Literacy: Focus On The Competence And Knowledge Aspects,‖ Jurnal 

Pendidikan IPA Indonesia 8, no. 1 (2019): 52–62, 

https://doi.org/10.15294/jpii.v8i1.15728. 
28 Chairul Anwar et all., ―Development of Google Form Based on Scientific 

Literacy Principles for Junior High School Students in Heat Material,‖ Journal of 

Physics: Conference Series 1467, no. 1 (2020), https://doi.org/10.1088/1742-

6596/1467/1/012055. 
29 Jaka Afriana, Anna Permanasari, and Any Fitriani, ―Penerapan Project 

Based Learning Terintegrasi STEM Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa 

Ditinjau Dari Gender‖ 2, no. 2 (2016): 202–12, 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.21831/jipi.v2i2.8561. 
30 Retno Setya Pratiwi and Fida Rachmadiarti, ―Pengembangan E-Book 

Berbasis Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) Materi 

Pertumbuhan Dan Perkembangan Tumbuhan Untuk Melatihkan Keterampilan Literasi 

Sains,‖ Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi (BioEdu) 11, no. 1 (2021): 165–78. 
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masalah dengan baik.
31

 Selain itu, STEM juga bermanfaat untuk 

mewujudkan peserta didik yang peduli dengan perkembangan 

teknologi, memecahkan masalah, menemukan solusi, inovator, 

pemikir yang logis dan realistis, serta dapat menjadi penghubung 

antara pendidikan STEM dengan dunia kerja di kehidupan sehari-

hari.
32

 Dengan adanya pembelajaran STEM diharapkan agar 

peserta didik mempunyai kesiapan dalam menghadapi era 

revolusi industri yang berkembang semakin pesat dari waktu ke 

waktu. 

Tersedianya bahan ajar yang memadai sangat penting untuk 

peserta didik dalam pembelajaran. Bahan ajar yang sesuai dengan 

tuntutan kurikulum dan kebutuhan siswa akan membantu 

membangun komunikasi yang efektif antara guru dan siswa 

sehingga proses pembelajaran bersifat lebih interaktif.
33

 

Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

juga dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru serta 

merangsang motivasi sehingga peserta didik dapat berpikir dan 

menganalisis materi pelajaran yang diberikan oleh pendidik 

dalam suasana belajar yang menyenangkan dan peserta didik 

dapat memahami materi dengan mudah. Selain membangkitkan 

motivasi dan minat belajar peserta didik, media pembelajaran 

juga dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan 

pemahamannya, menyajikan data secara menarik dan terpercaya, 

memudahkan interpretasi data, serta memadatkan informasi.
34

 

Salah satu media yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

                                                             
31 E H Syahmani, ―Pengaruh Pembelajaran Dengan Pendekatan STEM 

Berbasis Lahan Basah Pada Literasi Sains Siswa,‖ Prosiding Seminar Nasional 
Lingkungan … 6, no. 2 (2021): 1–5, http://snllb.ulm.ac.id/prosiding/index.php/snllb-

lit/article/view/500. 
32 Pratiwi and Rachmadiarti, ―Pengembangan E-Book Berbasis Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) Materi Pertumbuhan dan 
Perkembangan Tumbuhan Untuk Melatihkan Keterampilan Literasi Sains.‖ 

33 Rita Arnila, Sri Purwaningsih, and Nehru Nehru, ―Pengembangan E-

Modul Berbasis STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematic) Pada 

Materi FLuida Statis dan Fluida Dinamis Menggunakan Software Kvisoft Flipbook 

Maker,‖ Edumaspul: Jurnal Pendidikan 5, no. 1 (2021): 551–56, 

https://doi.org/10.33487/edumaspul.v5i1.1216. 
34 Sari, Syamswisna, and Ariyati, ―Pembuatan Flipbook Keanekaragaman 

Hayati Sebagai Media Pembelajaran Kelas X SMA.‖ 
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pemahaman siswa dan mencapai tujuan pembelajaran adalah 

flipbook maker.
35

 

Flipbook maker adalah media grafis yang memiliki 

keunggulan dapat menyajikan materi pembelajaran berupa kata-

kata, kalimat dan gambar yang dapat dilengkapi dengan warna-

warna agar lebih mudah menarik minat siswa, mudah dibawa, 

pembuatannya mudah dan harganya murah, dapat meningkatkan 

aktivitas belajar peserta didik dan dapat digunakan untuk 

pembelajaran individu maupun kelompok.
36

 Selain itu, bahan ajar 

flipbook maker juga dapat menghantarkan peserta didik terampil 

menggunakan media, teknologi informasi dan komunikasi dalam 

memenuhi tuntutan kemampuan abad ke-21.
37

 Dalam 

mengembangkan bahan ajar digital dapat diintegrasikan dengan 

pendekatan pembelajaran, salah satu pendekatan pembelajaran 

yang dapat digunakan adalah pendekatan STEM (Science, 

Technology, Engineering, And Mathematics). Pendekatan STEM 

dalam pembelajaran mampu melatih peserta didik secara kognitif, 

keterampilan, maupun afektif. Selain menggunakan pendekatan 

pembelajaran, pendidik dituntut untuk kreatif dalam 

mengembangkan bahan ajar, karena bahan ajar yang digunakan 

akan sangat mempengaruhi hasil belajar peserta didik.
38

 Oleh 

karena itu, diharapkan dengan adanya flipbook  maker sebagai 

media pembelajaran dapat bermanfaat bagi pendidik untuk 

mendampingi proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai serta mampu meningkatkan minat peserta didik 

dalam pembelajaran. 

                                                             
35 Deni Ainur Rokhim, Hayuni Retno Widarti, and Fauziatul Fajaroh, 

―Pengembangan Bahan Belajar Flipbook Pada Materi Redoks Dan Elektrokimia 

Berbasis Pendekatan STEM-PjBL Berbantuan Video Pembelajaran,‖ Jurnal 

Teknologi Pendidikan 08, no. 02 (2020): 234–50. 
36 Susilana R and Cepi R, Media Pembelajaran (Bandung: CV Wacana 

Prima, 2007). 
37 Rokhim, Widarti, and Fajaroh, ―Pengembangan Bahan Belajar Flipbook 

Pada Materi Redoks Dan Elektrokimia Berbasis Pendekatan STEM-PjBL Berbantuan 

Video Pembelajaran.‖ 
38 Karmila Suryani et al., ―Pengembangan Modul Digital Berbasis STEM 

Menggunakan Aplikasi 3D FlipBook Pada Mata Kuliah Sistem Operasi,‖ Jurnal 

Mimbar Ilmu 25, no. 3 (2020): 358–67, 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/MI/article/view/28702. 
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Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka 

dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang disertai dengan 

pemilihan bahan ajar yang sesuai agar mampu menumbuhkan 

literasi sains dan minat belajar siswa dalam proses pembelajaran. 

Salah satu alternatif pendekatan pembelajaran yang dapat 

diterapkan yaitu pendekatan pembelajaran STEM (Science, 

Technology, Engineering, And Mathematics) yang merupakan 

pembelajaran berbasis masalah dengan mengintegrasikan sains, 

teknologi, teknik, dan matematika berbantuan media 

pembelajaran flipbook maker agar kegiatan pembelajaran tidak 

membosankan dan memudahkan siswa dalam menyerap materi 

sehingga dapat merangsang perhatian, minat belajar, pikiran, dan 

meningkatkan literasi sains siswa dalam kegiatan belajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

Penelitian ini harus dilakukan karena peneliti melihat 

kemampuan literasi sains dan minat belajar siswa yang masih 

tergolong rendah pada mata pelajaran biologi. Tentunya peserta 

didik akan sangat membutuhkan kemampuan literasi sains yang 

baik serta menumbuhkan minat peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Memahami permasalahan tersebut maka peneliti 

akan melakukan penelitan yang berjudul ―Pengaruh Pendekatan 

Pembelajaran STEM Berbantuan Flipbook Maker Terhadap 

Literasi Sains dan Minat Belajar Siswa Kelas XI SMA‖. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar 

belakang, maka penelitian ini memiliki beberapa masalah yang 

bisa diidentifikasi antara lain: 

1. Pembelajaran belum sepenuhnya berpusat pada peserta 

didik (student center) 

2. Pendekatan dan media pembelajaran yang digunakan guru 

dalam kegiatan belajar mengajar kurang mengembangkan 

sikap aktif 

3. Sulitnya siswa untuk menganalisis masalah serta 

menjawab pertanyaan-pertanyaan secara ilmiah 
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4. Kemampuan literasi sains peserta masih tergolong rendah 

dilihat dari hasil pra penelitian 

5. Pendidik belum pernah melakukan penilaian literasi sains 

secara khusus kepada peserta didik 

6. Minat belajar siswa terhadap mata pelajaran biologi masih 

tergolong rendah dilihat dari hasil pra penelitian 

Agar penulisan ini dapat memenuhi sasaran dan tidak 

menyimpang dari pokok permasalahan yang akan dicapai, 

maka penulis membatasi masalah penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam proses 

pembelajaran yaitu pendekatan pembelajaran STEM 

(Science, Technology, Engineering, and Mathematics) 

berbantuan flipbook maker 

2. Penelitian ini dibatasi untuk membantu peserta didik 

memiliki kemampuan literasi sains dan meningkatkan 

minat belajar terhadap pembelajaran biologi 

3. Penelitian ini menggunakan materi struktur dan fungsi 

jaringan pada tumbuhan 

4. Penelitian ini dilakukan di SMA Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung pada kelas XI IPA semester ganjil tahun ajaran 

2022/2023. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang 

telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran 

STEM berbantuan flipbook maker terhadap literasi sains 

siswa kelas XI SMA? 

2. Apakah terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran 

STEM berbantuan flipbook maker terhadap minat belajar 

siswa kelas XI SMA? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran 

STEM berbantuan flipbook maker terhadap literasi sains 

siswa kelas XI SMA 

2. Untuk mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran 

STEM berbantuan flipbook maker terhadap minat belajar 

siswa kelas XI SMA 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi peserta didik, guru, kepala sekolah, dan peneliti 

lain: 

1. Bagi Peserta Didik 

Memberikan pengaruh yang baik bagi siswa melalui 

pendekatan pembelajaran STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) yang dipadukan dengan 

media pembelajaran flipbook maker untuk mempengaruhi 

literasi sains dan minat belajar siswa dalam pembelajaran 

biologi 

2. Bagi Guru 

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

pendekatan pembelajaran serta sebagai masukan dan 

kritikan bagi guru untuk menerapkan pendekatan 

pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering, 

and Mathematics) berbantuan flipbook maker di sekolah 

3. Bagi Peneliti 

Memberikan informasi dan meningkatkan 

pengetahuan mengenai pendekatan pembelajaran STEM 

(Science, Technology, Engineering, and Mathematics)  

berbantuan flipbook maker serta pengaruhnya dalam 

proses belajar mengajar sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Zeyny Darkhasy, 2020, dalam penelitiannya yang berjudul 

―Pengaruh Pendekatan STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) Berbasis Religius Berbantu 

Diagram Vee Terhadap Literasi Sains dan Sikap Ilmiah 

Peserta Didik‖. Berdasarkan hasil penelitiannya dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan 

pembelajaran STEM terhadap literasi sains dan sikap ilmiah 

peserta didik. Dalam penelitiannya memakai pendekatan 

STEM berbasis religius berbantu diagram vee pada 

keterampilan literasi sains dan sikap ilmiah. Perbedaannya 

pada penelitian tersebut berbantuan diagram vee, sedangkan 

pada penelitian ini berbantuan flipbook maker dan pada 

variabel bebasnya menggunakan sikap ilmiah, sedangkan 

pada penelitian ini menggunakan minat belajar peserta didik. 

Persamaannya pada penelitian tersebut menggunakan 

variabel bebas dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics) dan terletak pada variabel terikatnya yaitu 

menggunakan literasi sains.
39

 

2. Sulis Setiawati Dwi Rahayu, 2021, dalam penelitiannya yang 

berjudul ―Pengaruh Model Pembelajaran SSCS Terhadap 

Kemampuan Literasi Sains Ditinjau Dari Minat Belajar 

Peserta Didik Kelas VIII Pada Mata Pelajaran IPA Di SMPN 

2 Tulang Bawang Tengah‖. Berdasarkan hasil penelitiannya 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran SSCS terhadap kemampuan literasi sains, 

terdapat pengaruh minat belajar tinggi, sedang, rendah 

terhadap kemampuan literasi sains, dan tidak ada pengaruh 

perlakuan model dan kategori minat belajar terhadap 

kemampuan literasi sains. Perbedaan pada penelitian tersebut 

yaitu terletak pada model pembelajaran SSCS, sedangkan 

                                                             
39 Zeyny Darkhashy et al., ―Pengaruh Pendekatan STEM ( Science 

Technology Engineering and Mathematics ) Berbasis Religius Berbantu Diagram Vee 

Terhadap Literasi Sains Pengaruh Pendekatan Stem ( Science Technology 

Engineering and Mathematics ) Berbasis Religius Berbantu Diagram Vee T,‖ 2020. 
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pada penelitian ini menggunakan pendekatan pembelajaran 

STEM berbantuan flipbook maker. Persamaannya pada 

penelitian tersebut menggunakan variabel terikat yaitu literasi 

sains dan minat belajar peserta didik.
40

 

3. Ari Nurwidiyanti dan Prima Mutia Sari, 2022, dalam 

penelitiannya yang berjudul ―Pengembangan Media 

Pembelajaran Flipbook Berbasis Literasi Sains Pada 

Pembelajaran Sekolah Dasar‖. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian dan pengembangan (R&D) 

dengan mengadaptasi model ADDIE yang terdiri dari 5 

tahapan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 

pembelajaran flipbook berbasis literasi sains layak dijadikan 

sebagai media pembelajaran untuk membantu peserta didik 

dan guru dalam proses pembelajaran dan meningkatkan 

kemampuan literasi sains peserta didik. Perbedaan pada 

penelitian tersebut menggunakan metode penelitian R&D, 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh pendekatan pembelajaran STEM berbantuan 

flipbook maker terhadap literasi sains dan minat belajar. 

Persamaannya pada penelitian tersebut dengan penelitian ini 

yaitu menggunakan media pembelajaran flipbook maker.
41

 

4. Araspeni Defita, 2019, dalam penelitiannya yang berjudul 

―Pengaruh Metode Pembelajaran Socrates Berbasis 

Pendekatan Saintifik Terhadap Hasil Belajar Kognitif dan 

Minat Belajar Peserta Didik Kelas X Pada Materi Virus di 

SMA YP Unila Bandar Lampung‖. Berdasarkan hasil 

penelitiannya dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikasi dalam pelaksanaan metode pembelajaran socrates 

berbasis pendekatan saintifik terhadap hasil belajar kognitif 

                                                             
40 Sulis Setiawati Dwi Rahayu, ―Pengaruh Model Pembelajaran Search, 

Solve, Create and Share (SSCS) Terhadap Kemampuan Literasi Sains Ditinjau Dari 

Minat Belajar Peserta Didik Kelas VIII Pada Mata Pelajaran IPA Di SMPN 2 Tulang 

Bawang Tengah,‖ 2021. 
41 Ari Nurwidiyanti and Prima Mutia Sari, ―Pengembangan Media 

Pembelajaran Flipbook Berbasis Literasi Sains Pada Pembelajaran IPA Sekolah 

Dasar,‖ Jurnal Basicedu 6, no. 4 (2022): 6949–59, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3421. 
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dan minat belajar kelas X pada materi virus di SMA YP 

Unila Bandar Lampung.  Perbedaan penelitian tersebut 

menggunakan metode pembelajaran Socrates berbasis 

pendekatan saintifik untuk melihat minat belajar siswa, 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

pembelajaran STEM berbantuan flipbook maker untuk 

melihat literasi dan minat belajar siswa. 

 

H. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diuraikan mengenai penegasan judul, 

latar belakang, identifikasi masalah dan batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relevan, dan sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini diuraikan hal-hal teoritik dan 

informasi-informasi mendasar, serta pengajuan 

hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini diuraikan mengenai waktu dan tempat 

penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi, 

sampel dan teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel, instrument penelitian, uji 

validitas dan reliabilitas data, uji prasyarat analisis, 

dan uji hipotesis. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini diuraikan mengenai deskripsi tempat   

penelitian, pelaksanaan penelitian, penyajian data, 

pembahasan hasil, dan analisis data. 

BAB V : PENUTUP 

Dalam bab ini diuraikan mengenai kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan ini berisi mengenai pernyataan 

singkat peneliti tentang hasil penelitian berdasarkan 

data dan temuan dalam penelitian. Kemudian saran 

berisi rekomendasi-rekomendasi dari penulis yang 

memungkinkan untuk penelitian selanjutnya.
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

 

A. Landasan Teori 

1. Pendekatan Pembelajaran STEM 

a. Pengertian Pendekatan Pembelajaran STEM 

Istilah STEM pertama kali digunakan pertama kali oleh 

National Science Foundation (NSF) Amerika Serikat pada 

tahun 1990-an sebagai tema gerakan reformasi pendidikan 

dalam keempat bidang disiplin ilmu untuk meningkatkan 

jumlah sumber daya manusia yang menguasai bidang-bidang 

STEM, mengembangkan warga negara yang melek STEM, 

dan meningkatkan daya saing global AS dalam inovasi 

IPTEK. STEM adalah akronim dari Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics yang merupakan inisiatif 

National Science Foundation (NSF) di Amerika Serikat yang 

bertujuan untuk menjadikan keempat bidang dalam STEM 

menjadi pilihan utama bagi peserta didik.
42

 Pembelajaran 

STEM mampu membentuk sumber daya manusia yang 

memiliki penalaran dan kemampuan berpikir kritis, logis dan 

sistematis sehingga mampu memenuhi standar sumber daya 

manusia abad 21 serta mampu menghadapi tantangan global 

yang semakin kompleks.
43

 

Menurut Neni Hermita, pembelajaran STEM dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik dalam menempuh 

pendidikan tinggi dan karir di bidangnya masing-masing. 

Pembelajaran STEM biasanya menggunakan model 

pembelajaran campuran baru yang mengaitkan pengajaran 

kelas tradisional dengan pembelajaran online serta aktivitas 

pembelajaran langsung. Pendekatan pembelajaran ini 

                                                             
42 Mu’Minah and Aripin, ―Implementasi STEM Dalam Pembelajaran Abad 

21.‖ 
43 N. Khaeroningtyas, A. Permanasari, and I. Hamidah, ―STEM Learning in 

Material of Temperature and Its Change to Improve Scientific Literacy of Junior High 

School Students,‖ Jurnal Pendidikan IPA Indonesia 5, no. 1 (2016): 94–100, 

https://doi.org/10.15294/jpii.v5i1.5797. 
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bertujuan untuk memberikan pengalaman kepada peserta 

didik dalam merasakan cara belajar yang berbeda serta 

memecahkan suatu masalah yang nyata.
44

 

Juniaty Winarni menyatakan bahwa pengertian STEM 

berbeda-beda tergantung dari berbagai sudut pandang 

masing-masing pihak yang berkepentingan. Pembelajaran 

STEM adalah suatu pembelajaran yang mengintegrasikan 

antara sains, teknologi, teknik, dan matematika untuk 

mengembangkan kreativitas siswa melalui proses pemecahan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan pembelajaran 

STEM bagi siswa yaitu diharapkan dapat menghantarkan 

siswa untuk memenuhi kemampuan di abad 21 antara lain 

mampu berpikir kritis, memecahkan masalah, terampil untuk 

menggunakan media, berkomunikasi dan berkolaborasi, serta 

kreatif dan inovatif.
45

 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

STEM merupakan pembelajaran yang sangat efektif dan 

praktis dalam menerapkan suatu pembelajaran karena dapat 

menggabungkan empat bidang ilmu dalam pendidikan yaitu 

keterampilan ilmu pengetahuan sains, teknologi, teknik, 

matematika serta mengintegrasikan subjek STEM untuk 

menciptakan pembelajaran berbasis permasalahan kehidupan 

sehari-hari sehingga dapat melatih peserta didik dalam 

menerapkan ilmu yang dipelajari di sekolah dengan 

fenomena yang terjadi dalam dunia nyata. 

 

b. Karakteristik Pendekatan Pembelajaran STEM 

Karakteristik pembelajaran STEM diidentifikasi untuk 

membimbing pendidik menerapkan pembelajaran STEM di 

sekolah adalah sebagai berikut:
46

 

                                                             
44 Neni Hermita Dkk, Inovasi Pembelajaran Abad 21 (Surabaya: Global 

Aksara Pres, 2021). 
45 Juniaty Winarni, Siti Zubaidah, and Supriyono Koes H, ―STEM: Apa, 

Mengapa, Dan Bagaimana,‖ Prosiding Seminar Nasional Pendidikan IPA 

Pascasarjana UM, 2016. 
46 Anggraini and Huzaifah, ―Implementasi STEM Dalam Pembelajaran IPA 
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1) Meningkatkan kepekaan peserta didik terhadap masalah 

dunia nyata 

2) Melibatkan peserta didik dalam kerja tim 

3) Melibatkan peserta didik dalam penyelidikan 

4) Melibatkan peserta didik untuk memberikan berbagai 

jawaban atau solusi dengan justifikasi 

5) Melibatkan peserta menerapkan keterampilan proses 

desain 

6) Memberi peserta didik kesempatan untuk memperbaiki 

jawaban atau produk yang telah dikerjakan. 

 

c. Empat Disiplin STEM 

Pembelajaran STEM bisa berjalan dengan baik jika 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga dapat 

terwujudnya suatu pembelajaran yang menghadirkan fakta 

nyata yang dialami peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam pelaksanaan STEM terdapat beberapa ciri-ciri yaitu 

sebagai berikut:
47

 

1) Aspek sains (Science), memungkinkan peserta didik 

untuk dapat mengembangkan minat dan pemahaman 

tentang kehidupan sekitar serta mengembangkan 

keterampilan kolaborasi, penelitian, pertanyaan kritis dan 

percobaan 

2) Aspek teknologi (Technology), meliputi ranah yang 

melibatkan penerapan pengetahuan, keterampilan dan 

kompetensi berpikir untuk memperluas kemampuan 

manusia serta untuk membantu memenuhi kebutuhan dan 

keinginan manusia yang saling berkaitan antara sains dan 

lingkungan 

3) Aspek rekayasa (Engineering) meliputi desain, 

pembuatan produk dan proses ilmiah untuk memberikan 

keterampilan dan pengetahuan untuk memecahkan 

masalah dunia nyata 
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4) Aspek matematika (Mathematics) dapat melengkapi kita 

dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

menginterpretasikan dan menganalisis informasi, 

menyederhanakan, menyelesaikan masalah, 

memperkirakan dan membuat kesimpulan dari informasi 

tersebut, dan selanjutnya mengerti dunia sekitar melalui 

pemodelan abstrak dan konkret. 

 

d. Langkah-langkah Pendekatan Pembelajaran STEM 

Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, terdapat 

beberapa langkah-langkah pada pembelajaran STEM menurut 

Laboy-Rush yaitu:
48

 

1) Refleksi (Reflection) 

Pada tahap ini, pendidik mengantarkan peserta didik 

ke dalam kondisi masalah dan menyediakan gagasan 

terkait fenomena/isu yang ada di lingkungan sekitar yang 

berkaitan dengan konsep sains atau materi yang sedang 

disampaikan, serta mengaitkan pengetahuan apa yang 

diketahui peserta didik dengan pengetahuan apa yang 

perlu dipelajari peserta didik 

2) Penelitian (Research) 

Pada tahap ini, peserta didik mengamati dan 

mengumpulkan informasi tambahan dari berbagai sumber 

mengenai fenomena/isu yang berkaitan dengan sains. 

Pada tahap ini membutuhkan kemampuan keterampilan 

peserta didik dalam menganalisis dan berpikir kritis 

3) Penemuan (Discovery) 

Pada tahap ini, peserta didik diminta untuk 

mengaitkan antara penelitian dengan informasi yang 

diketahui berdasarkan apa yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Beberapa proyek STEM melibatkan peserta 

didik yang bekerja dalam kelompok kecil 
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4) Aplikasi (Application) 

Pada tahap ini, setelah peserta didik melaksanakan 

aktivitas dari penyelidikan dan mendapatkan suatu 

informasi berupa data, berikutnya data yang didapatkan 

dilakukan penganalisisan untuk memperoleh solusi yang 

tepat untuk dapat menyelesaikan masalah 

5) Komunikasi (Communication) 

Pada tahap terakhir, peserta didik menyimpulkan dan 

mempresentasikan hasil yang telah diperoleh untuk dapat 

menyelesaikan masalah. 

 

e. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Pembelajaran 

STEM 

Terdapat beberapa kelebihan dalam pembelajaran STEM 

yaitu diantaranya: 

1) Mengembangkan pemahaman mengenai hubungan antara 

konsep, prinsip, dan keterampilan domain disiplin 

tertentu 

2) Membantu peserta didik untuk memahami dan 

mengalami proses penyelidikan ilmiah 

3) Meningkatkan peserta didik agar lebih efektif untuk 

berkolaborasi atau kerjasama dalam pemecahan masalah 

4) Meningkatkan pengetahuan siswa antara lain 

pengetahuan matematika dan ilmiah 

5) Meningkatkan minat peserta didik, partisipasi, dan 

meningkatkan kehadiran 

6) Meningkatkan korelasi antara cara berpikir, belajar, dan 

melakukan 

7) Peserta didik lebih mudah menyelesaikan berbagai 

masalah serta mampu berpikir kritis dan kreatif yang 

merupakan dasar dari bekal untuk menghadapi abad 21.
49

 

Adapun kekurangan dalam pembelajaran STEM yaitu: 

1) Peserta didik baru mengenal istilah pendekatan 

pembelajaran STEM 

                                                             
49 Rohmah, Zakaria Ansori, and Nahdi, ―Pendekatan Pembelajaran STEM 
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2) Diperlukan pemahaman ilmiah yang baik tentang 

berkolaborasi atau kerjasama 

3) Dapat membuat peserta didik cenderung kurang 

menghargai mata pelajaran lain seperti musik, sastra, 

bahasa, tulisan, dan lain-lain.
50

 

 
2. Flipbook Maker 

a. Pengertian Flipbook Maker 

Flipbook maker adalah software yang digunakan untuk 

mengubah tampilan buku atau bahan ajar lainnya menjadi 

modul elektronik digital berbentuk flipbook. Flipbook maker 

adalah salah satu jenis animasi klasik yang dibuat dari 

tumpukan kertas menyerupai buku tebal, pada setiap 

halamannya menggambarkan proses tentang sesuatu yang 

kemudian proses tersebut terlihat bergerak atau dianimasikan. 

Lembaran kertas pada flipbook maker berbentuk seperti buku 

yang bergerak membuka dan tergambar prosesnya.
51

 Flipbook 

merupakan pengembangan dari e-book sebagai salah satu 

alternatif untuk memudahkan proses pembelajaran. 

Penggunaan flipbook sebagai media pembelajaran yang di 

dalamnya mampu menampilkan simulasi-simulasi yang 

interaktif dengan memadukan animasi, gambar, audio, teks, 

dan navigasi lainnya yang membuat pengguna menjadi lebih 

interaktif dengan software sehingga pembelajaran menjadi 

tidak monoton.
52

  

Dalam aplikasi flipbook maker, pengguna dapat 

memasukkan  file berupa pdf, gambar, animasi, dan video 

sehingga tampilan menjadi lebih menarik dan menyenangkan. 

                                                             
50 Shinta Magdhalena Gusna and Nur Ngazizah, ―Kaitan Antara Model 

Pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) Dan 
Literasi Sains,‖ Seminar Nasional Pendidikan Dasar 3 (2021): 1–9. 

51 Dendik Mulyadi, Sri Wahyuni, and Rif’ati Handayani, ―Pengembangan 

Media Flash Flipbook Untuk Meningkatkan Keterampilan Berfikir Kreatif Siswa 

Dalam Pembelajaran IPA Di SMP,‖ Jurnal Pembelajaran Fisika 4, no. 4 (2016): 296–

301. 
52 Priwanto et al., ―Pengembangan E-Modul Berbasis Kvisoft Flipbook 

Maker Dipadukan Dengan Geogebra Sebagai Alternatif Media Pembelajaran Mata 

Kuliah Program Linier,‖ Jurnal AdMatchEdu 8 (2018): 744–57. 
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Selain itu, flipbook maker mempunyai desain template dan 

fitur seperti background, tombol control, navigasi bar, 

hyperlink, dan backsound. Peserta didik dapat membaca 

dengan merasakan seperti layaknya membuka buku secara 

fisik karena terdapat efek animasi ketika berpindah halaman 

yang  akan terlihat seperti membuka buku secara fisik. Hasil 

akhirnya dapat disimpan ke dalam format html, exe, zip, 

screen saver dan app.
53

 Selain itu, output dari flipbook maker 

dapat disajikan melalui PC atau ponsel dengan sistem android. 

Media audiovisual mempunyai potensi yang tinggi dalam 

penyampaian pesan 70% lebih efektif, menarik minat dan 

perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran.
54

 

Dengan menggunakan media pembelajaran ini diharapkan 

mampu memberikan keterbaruan dalam proses pembelajaran 

di kelas. Penggunaan flipbook akan menjadi lebih menarik dan 

mudah dipahami oleh peserta didik karena dengan 

menggunakan software ini, tampilan media akan lebih 

bervariasi, tidak hanya teks tetapi gambar, video, dan audio 

juga dapat disematkan di media ini sehingga proses 

pembelajaran akan lebih menarik.
55

 Penggunaan media 

pembelajaran flipbook dapat meningkatkan minat belajar 

peserta didik dan juga dapat mempengaruhi prestasi akademik 

atau hasil belajar peserta didik. Penggunaan flipbook juga 

                                                             
53 Muhammad Syarif Hidayatullah and Lusia Rakhmawati, ―Pengembangan 

Media Pembelajaran Berbasis Flip Book Maker Pada Mata Pelajaran Elektronika 
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54 Mulyadi, Wahyuni, and Handayani, ―Pengembangan Media Flash 
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dapat meningkatkan minat, pemahaman dan pencapaian hasil 

belajar peserta didik.
56

 

 

b. Kelebihan Flipbook Maker 

1) Peserta didik memiliki pengalaman yang beragam dari 

segala media 

2) Dapat menghilangkan kebosanan peserta didik, karena 

media yang digunakan lebih bervariasi 

3) Sangat baik untuk kegiatan belajar mandiri 

4) Mampu membalik atau membuka lembar halaman 

seperti membaca buku secara fisik 

5) Pengguna dapat menyajikan materi pelajaran berupa 

pdf, gambar, video, animasi, dan memiliki desain 

template, fitur seperti background, tombol kontrol, 

navigasi bar, hyperlink dan backsound sehingga lebih 

menarik minat dan perhatian peserta didik 

6) Penggunaan media flipbook tanpa online internet 

7) Mampu meningkatkan penguasaan peserta didik dalam 

hal-hal abstrak atau peristiwa yang tidak dapat disajikan 

di dalam kelas. 

 

c. Kelemahan Flipbook Maker 

1) Penggunaannya hanya dapat dilakukan pada komputer 

dan laptop, sehingga membutuhkan jumlah perangkat 

komputer yang sesuai dengan jumlah peserta didik
57

 

2) Tidak adanya tool penanda untuk menandai halaman 

mana yang sudah dibaca 

3) Memerlukan perencanaan yang matang dan waktu yang 

lama dalam memodifikasi media 
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3. Literasi Sains 

a. Pengertian Literasi Sains 

Literasi Sains (Science Literacy) berasal dari gabungan dua 

kata latin, yaitu Literatus yang artinya melek huruf atau 

berpendidikan. Sedangkan Scientia memiliki arti yaitu 

pengetahuan. Literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan 

untuk menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi 

pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti 

untuk memahami serta membuat keputusan tentang alam dan 

perubahannya melalui aktivitas yang dilakukan manusia.
58

 

Literasi sains merupakan kemampuan berpikir secara ilmiah 

dan menggunakan pengetahuan serta proses sains untuk 

memahami fenomena alam, sehingga mampu untuk membuat 

keputusan dalam memecahkan masalah sains yang dihadapi. 

Literasi sains meliputi empat dimensi yang meliputi 

konteks, kompetensi, pengetahuan dan sikap. Dalam dimensi 

konteks, menuntut seseorang untuk memiliki kompetensi sains 

yang baik. Sedangkan dalam dimensi pengetahuan dan sikap 

dipengaruhi oleh kompetensi sains yang baik, sehingga 

kompetensi literasi sains harus lebih dilatihkan kepada 

seseorang. Kompetensi literasi sains yang dapat dilatih antara 

lain mengajukan pertanyaan ilmiah, menjelaskan fenomena 

ilmiah, serta menginterpretasi data dan bukti ilmiah.
59

 

Seseorang yang memiliki literasi sains memiliki 

kemampuan untuk memecahkan masalah dengan 

menggunakan konsep-konsep ilmiah, mengenal produk 

teknologi yang ada disekitarnya beserta dampak terhadap 

lingkungan alam maupun sosial, mampu menggunakan 

produk teknologi dan memeliharanya, serta kreatif dalam 

membuat hasil teknologi yang disederhanakan sehingga 

peserta didik mampu mengambil keputusan berdasarkan nilai 

                                                             
58 Yulianti, ―Literasi Sains Dalam Pembelajaran IPA.‖ 
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dan budaya masyarakat setempat.
60

 Literasi sains dalam PISA 

mengukur tiga komponen berdasarkan logika, penalaran, dan 

analisis kritis. Ketiga komponen tersebut digunakan untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam mengidentifikasi isu 

(masalah) sains, menjelaskan fenomena secara ilmiah, dan 

menggunakan bukti ilmiah. Dengan demikian, ketika peserta 

didik menguasai literasi sains, mereka akan dapat memahami 

bahwa masyarakat modern sangat bergantung pada teknologi 

dan kemajuan, serta perkembangan ilmu pengetahuan.
61

 

PISA menyatakan bahwa pengukuran literasi sains 

dilakukan setiap tiga tahun sekali. Menurut hasil survei PISA, 

Indonesia dilihat dari kemampuan literasi sains peserta didik 

dari tahun 2000 sampai 2018 masih dalam kategori rendah 

karena skor rata-rata yang diperoleh berada dibawah skor 

ketuntasan PISA.
62

 Rendahnya hasil belajar sains 

berhubungan dengan proses belajar yang kurang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis serta metode dan model 

pembelajaran yang digunakan oleh pendidik belum dapat 

merangsang motivasi dan minat belajar peserta didik sehingga 

peserta didik kurang maksimal dalam proses penyerapan 

materi. Rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik di 

Indonesia jika tidak segera diatasi akan mengakibatkan 

rendahnya kualitas sumber daya manusia dan akan 

menghambat kemajuan IPTEK di Indonesia. Peserta didik 

diharapkan dapat menerapkan ilmu yang diperoleh di sekolah 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik tersebut 

dapat berempati dan peka terhadap lingkungan sekitar. 

Literasi sains penting untuk diterapkan pada peserta didik 

sejak awal sekolah karena dengan kemampuan literasi sains 
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peserta didik memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang 

konsep sains dan proses ilmiah. Pengembangan literasi sains 

peserta didik meliputi pengetahuan tentang sains, proses sains, 

pengembangan sikap ilmiah, dan pemahaman peserta didik 

tentang sains sehingga mereka tidak hanya mengetahui konsep 

sains tetapi juga dapat menerapkan kemampuan sains untuk 

memecahkan berbagai masalah dan dapat membuat keputusan 

berdasarkan pertimbangan ilmiah yang mereka miliki.
63

 Selain 

itu juga pentingnya untuk mengembangkan literasi sains 

karena setiap individu membutuhkan informasi dan pemikiran 

ilmiah untuk membuat keputusan dan menggunakan 

keterampilan mereka dalam diskusi tentang fenomena/isu 

penting yang melibatkan sains dan teknologi. Literasi sains 

juga sangat penting dalam dunia kerja karena dituntut untuk 

berpikir secara kreatif, memecahkan masalah, berpikir dan 

berkomunikasi yang baik, serta membuat keputusan.
64

 

Pemahaman dan kemampuan dalam sains akan meningkatkan 

kapasitas peserta didik untuk memegang peranan penting di 

masa depan. Oleh karena itu, literasi sains perlu dibangun 

sejak dini karena sangat penting bagi kelangsungan generasi 

penerus di masa yang akan datang.  

 

b. Indikator Literasi Sains 

Untuk melakukan pengukuran kemampuan literasi sains 

peserta didik, perlu dilakukan analisis persentase jawaban 

peserta didik yang benar berdasarkan indikator.
65

 Adapun 

indikator-indikator tersebut antara lain: 
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Tabel 2.1 

Indikator Literasi Sains 

Indikator Sub Indikator 

Mengidentifikasi 

isu ilmiah 

a. Mengenal isu-isu ilmiah yang 

dapat diselidiki secara ilmiah 

b. Mengidentifikasi kata-kata 

kunci untuk mencari informasi 

ilmiah 

c. Mengenal ciri-ciri kunci dari 

penyelidikan ilmiah 

Menjelaskan 

fenomena ilmiah 

a. Mengaplikasikan pengetahuan 

sains dalam situasi yang 

diberikan 

b. Mengidentifikasi fenomena dan 

memprediksi perubahan 

c. Mengidentifikasi deskripsi, 

eksplanasi, dan prediksi yang 

tepat 

Menggunakan 

bukti ilmiah 

a. Menafsirkan bukti ilmiah dan 

menarik kesimpulan 

b. Mengidentifikasi asumsi, bukti, 

dan alasan dibalik kesimpulan 

yang ditarik 

c. Memberikan refleksi 

berdasarkan implikasi sosial 

dari kesimpulan ilmiah 

Sumber: Bahrul Hidayat, 2010 

 

c. Ruang Lingkup Literasi Sains 

Dalam pengukuran literasi sains, PISA menetapkan tiga 

dimensi besar literasi sains yaitu konten sains, proses sains, 

dan konteks sains. Secara rinci pada tahun 2003, PISA 

menetapkan dimensi literasi sains yaitu sebagai berikut:
66

 

1) Kandungan Literasi Sains 

Dalam dimensi konsep ilmiah, peserta didik perlu 

menangkap sejumlah konsep untuk dapat memahami 

fenomena alam tertentu dan perubahan-perubahan yang 

terjadi akibat kegiatan manusia. Hal ini merupakan 
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gagasan besar pemersatu yang berupaya menjelaskan 

aspek-aspek lingkungan fisik. 

2) Proses Literasi Sains 

Dalam PISA, proses literasi sains mengkaji 

kemampuan peserta didik untuk menggunakan 

pengetahuan dan pemahaman ilmiah, seperti 

kemampuan peserta didik untuk mencari, menjelaskan, 

dan mengolah bukti-bukti. PISA menguji lima proses 

tersebut yakni mengenali permasalahan ilmiah, 

mengidentifikasi bukti yang mengarah pada 

kesimpulan, mengkomunikasikan, menyimpulkan serta 

mendemonstrasikan pemahaman konsep ilmiah 

3) Konteks Literasi Sains 

Dalam PISA, konteks literasi lebih pada kehidupan 

sehari-hari dari pada kelas dan laboratorium. Konteks 

literasi sains melibatkan masalah-masalah yang sangat 

penting sepanjang hidup dan masalah-masalah yang 

menjadi perhatian pribadi. Pernyataan dalam PISA 

2000 membagi tiga bidang aplikasi yaitu kehidupan dan 

kesehatan, bumi dan lingkungan, serta teknologi. 

Situasi atau konteks adalah area aplikasi konsep-konsep 

sains. Konteks sains yang dipakai dalam PISA 2006 meliputi 

kesehatan, sumber daya alam, lingkungan, bahaya, sains dan 

teknologi yang penerapannya dilakukan dalam skala pribadi, 

sosial, dan global. Dalam PISA 2012, prioritas penilaian 

literasi sains tertuju pada beberapa aspek kompetensi sains 

yaitu mencakup tiga poin sebagai berikut:
67

 

1) Mengidentifikasi isu atau masalah ilmiah, yaitu 

mengenal isu yang dapat diteliti secara ilmiah, 

mengidentifikasi kata kunci untuk mencari informasi 

ilmiah, mengenal ciri-ciri kunci penyelidikan ilmiah 

2) Menjelaskan fenomena ilmiah, yaitu menerapkan 

pengetahuan sains pada situasi yang diberikan, 
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mendeskripsikan atau menafsirkan fenomena ilmiah 

dan memprediksi perubahan serta mengidentifikasi 

deskripsi, penjelasan, dan prediksi yang tepat 

3) Menggunakan bukti ilmiah, yaitu menafsirkan bukti 

ilmiah dan menarik kesimpulan, mengidentifikasikan 

asumsi, bukti dan penalaran dibalik kesimpulan, 

menanggapi refleksi tentang implikasi sosial dari 

kesimpulan ilmiah. 

Ciri-ciri seseorang yang memiliki literasi sains menurut 

National Science Teacher Assosiation (NTSA) dalam Poedji 

berpendapat bahwa:
68

 

1) Mengetahui konsep sains, keterampilan dalam 

memahami konsep dan menilai apabila mengambil 

keputusan yang bertanggung jawab dalam kehidupan 

sehari-hari 

2) Mengetahui bagaimana masyarakat mempengaruhi 

sains dan teknologi serta bagaimana sains dan teknologi 

mempengaruhi masyarakat 

3) Mengetahui bahwa masyarakat mengontrol sains dan 

teknologi melalui pengelolaan sumber daya alam 

4) Menyadari keterbatasan, penggunaan sains dan 

teknologi untuk meningkatkan kesejahteraan manusia 

5) Memahami konsep-konsep sains, hipotesis dan teori 

sains serta mampu menggunakannya 

6) Menghargai sains dan teknologi sebagai stimulasi 

intelektual yang dimilikinya 

7) Mengetahui bahwa pengetahuan ilmiah bergantung 

pada proses-proses inkuiri dan teori-teori 

8) Membedakan antara fakta dan ilmiah dan opini pribadi 

9) Mengakui asal usul sains dan mengetahui bahwa 

pengetahuan ilmiah itu tentatif 

10) Mengetahui aplikasi teknologi dan pengambilan 

keputusan menggunakan teknologi 
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11) Memiliki pengetahuan dan pengalaman keputusan 

memberi penghargaan kepada penelitian dan 

pengembangan teknologi 

12) Mengetahui sumber-sumber informasi dan sains 

teknologi yang dipercaya dan menggunakan sumber-

sumber tersebut dalam pengambilan keputusan. 

 

d. Aspek-aspek Literasi Sains 

Pada PISA 2006, dimensi literasi sains dikembangkan 

menjadi empat dimensi dengan aspek sikap peserta didik 

dalam sains merupakan tambahannya. Empat dimensi tersebut 

diantaranya:
69

 

1) Aspek Konteks 

Pengaturan PISA mengingat bidang penggunaan 

sains untuk membentuk individu, sosial dan global 

seperti kesehatan, sumber daya alam, kualitas 

lingkungan, bahaya, perkembangan sains dan teknologi 

terkini 

2) Aspek Konten 

Konten sains mengacu pada konsep-konsep kunci 

sains yang diperlukan untuk memahami fenomena alam 

dan perubahan alam yang disebabkan oleh aktivitas 

manusia. Dalam hal ini, PISA tidak secara khusus 

membatasi cakupan konten sains hanya pada 

pengetahuan yang menjadi kurikulum sains di sekolah, 

tetapi juga mencakup pengetahuan yang diperoleh 

melalui sumber informasi lain yang tersedia 

3) Aspek Kompetensi/Proses 

Peserta didik harus memahami bagaimana ilmuan 

sains mengambil data dan memberikan penjelasan 

untuk fenomena alam, mengenali karakteristik utama 

penyelidikan ilmiah, serta tipe jawaban yang dapat 

diharapkan dari sains dan limitasi sains. Pendidik perlu 

mengkaji bagaimana peneliti ilmiah mengambil 
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informasi dan memberikan penjelasan yang jelas 

tentang fenomena umum, memahami sifat-sifat prinsip 

pemeriksaan ilmiah, dan jenis jawaban yang bisa 

dianggap khas dari sains. 

 

4) Aspek Sikap 

Sikap ilmiah memainkan peran penting dalam 

keputusan peserta didik untuk lebih mengembangkan 

pengetahuan ilmiah, terlibat dalam karir ilmiah, dan 

menggunakan konsep dan metode ilmiah dalam 

kehidupan mereka. Kemampuan ilmiah seseorang 

meliputi sikap tertentu, seperti motivasi, keyakinan, 

nilai, dan pemahaman diri. 

 

4. Minat Belajar 

a. Pengertian Minat Belajar 

Minat adalah kecenderungan seseorang terhadap obyek 

atau aktivitas yang disukai disertai dengan perasaan senang, 

adanya perhatian, dan keaktifan berbuat. Dengan adanya 

minat yang dimiliki terhadap sesuatu yang terjadi dapat 

membuat seseorang memperhatikan dan memahami apa yang 

dilihatnya. Minat dalam proses belajar mengajar merupakan 

salah satu faktor yang mempunyai pengaruh besar terhadap 

prestasi belajar. Peserta didik dengan minat belajar yang 

tinggi akan mencapai prestasi belajar yang baik. Peserta didik 

yang memiliki minat belajar tinggi akan melakukan kegiatan 

lebih banyak dan lebih cepat, dibandingkan dengan peserta 

didik yang kurang termotivasi untuk belajar. Prestasi akan 

lebih baik jika memiliki minat belajar yang  besar.
70

 

Minat juga memiliki pengaruh yang besar terhadap 

hasil belajar, karena jika materi pembelajaran yang dipelajari 

tidak sesuai dengan minat peserta didik maka ia tidak akan 

belajar dengan baik karena kurang diminati. Peserta didik 
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akan terlalu malas untuk belajar dan tidak mendapatkan 

kepuasan dari mata pelajaran tersebut. Materi pembelajaran 

yang dapat membangkitkan minat siswa maka akan 

meningkatkan prestasi akademiknya.
71

 Minat dalam suatu 

pembelajaran termasuk ke dalam ranah afektif karena 

berkaitan dengan sikap dan nilai yang mencakup perasaan, 

minat, sikap, emosi, dan nilai. Tipe hasil belajar afektif pada 

peserta didik seperti menunjukkan perhatian terhadap 

pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan 

teman sekelas, kebiasaan belajar dan hubungan sosial.
72

 

 

b. Indikator Minat Belajar 

Dalam suatu pembelajaran minat belajar peserta didik 

sangatlah dibutuhkan karena mempengaruhi kegiatan 

pembelajaran serta hasil dari belajar. Minat belajar dapat 

diukur dengan empat indikator yaitu:
73

 

1) Perasaan senang, seorang peserta didik yang memiliki 

perasaan senang atau suka terhadap suatu mata 

pelajaran, maka peserta didik tersebut akan 

menunjukkan tindakan yang antusias terhadap dirinya 

tanpa adanya perasaan terpaksa untuk mempelajari 

pelajaran tersebut  

2) Ketertarikan peserta didik, hal ini terkait dengan daya 

gerak yang membuat peserta didik cenderung tertarik 

pada orang, benda, atau aktivitas, atau bisa berupa 

pengalaman emosional yang dirangsang oleh aktivitas 

itu sendiri 

3) Perhatian peserta didik dalam belajar, perhatian yakni 

fokus atau aktivitas pikiran dalam mengamati dan 
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memahami, dengan mengesampingkan hal-hal lain. 

Peserta didik yang tertarik pada suatu objek tertentu 

secara otomatis akan memperhatikan pada objek 

tersebut 

4) Keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, 

keterlibatan peserta didik dalam belajar sangat penting 

karena jika peserta didik terlibat aktif dalam 

pembelajaran maka hasilnya tentu akan baik. 

Keterlibatan belajar akan muncul ketika seseorang 

tertarik dengan mata pelajaran yang dipelajari, 

kemudian merasa senang dan tertarik untuk melakukan 

kegiatan dari mata pelajaran tersebut. 

 

c. Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Minat seseorang terhadap pelajaran dan proses 

pembelajaran tidak muncul dengan sendirinya, tetapi ada 

banyak faktor yang dapat mempengaruhi munculnya minat 

tersebut. Salah satu faktor yang dapat membangkitkan dan 

merangsang minat adalah materi pelajaran yang akan 

diajarkan kepada siswa. Materi pembelajaran yang diminati 

siswa akan sering dipelajari oleh siswa dan sebaliknya, materi 

pembelajaran yang tidak diminati siswa tentu akan 

dikesampingkan oleh siswa. Oleh karena itu, jika materi 

pelajaran tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa tidak 

akan belajar seperti yang diharapkan karena tidak menarik 

bagi mereka.
74

 

Minat merupakan faktor penentu partisipasi aktif siswa 

dalam pembelajaran. Beberapa faktor yang dapat 

menimbulkan minat terhadap pelajaran, antara lain: 

1) Pelajaran akan menarik murid jika terlihat adanya 

hubungan antara pelajaran dan kehidupan nyata 

2) Bantuan yang diberikan guru terhadap anak didiknya 

dalam mencapai tujuan tertentu 
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3) Guru menciptakan kesempatan kepada siswa untuk 

berperan aktif dalam proses belajar mengajar 

4) Sikap yang diperlihatkan guru dalam usaha 

meningkatkan minat siswa, sikap guru yang tidak 

disukai oleh anak didik tentu akan mengurangi minat 

dan perhatian siswa terhadap mata pelajaran yang 

diajarkan oleh guru yang bersangkutan. 

Minat juga dipengaruhi oleh faktor motivasi dan 

lingkungan. Minat seseorang akan lebih tinggi bila disertai 

motivasi, baik secara internal ataupun eksternal. Faktor 

lingkungan juga merupakan faktor yang mempengaruhi minat 

seseorang karena besar kecilnya pengaruh lingkungan 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan tergantung pada 

kondisi lingkungan tempat tinggal serta jasmani dan 

rohaninya. Selanjutnya faktor lain yang dapat mempengaruhi 

timbulnya minat seseorang adalah jika adanya kesempatan 

yang diberikan kepada seseorang yang pada awalnya tidak 

berminat dengan pelajaran tersebut, tetapi karena adanya 

kesempatan dan faktor lainnya kemungkinan ia akan menjadi 

berminat untuk mempelajari pelajaran tersebut.
75

 

 

5. Kajian Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Pada 

Tumbuhan 

Kajian materi Struktur dan Fungsi Jaringan Pada 

Tumbuhan kelas XI sesuai dengan kurikulum 2013 saat ini 

yang dijabarkan melalui tabel berikut ini: 

Tabel 2.2 

Kurikulum Pembelajaran Materi Struktur dan Fungsi 

Jaringan Pada Tumbuhan 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Materi Pokok 

3.3 Menganalisi

s keterkaitan 

antara 

struktur sel 

3.3.1 Mengemukakan 

ciri-ciri dan fungsi 

jenis jaringan pada 

tumbuhan 

 Jenis-jenis 

jaringan 

pada 
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pada 

jaringan 

tumbuhan 

dengan 

fungsi organ 

pada 

tumbuhan 

3.3.2 Mengklasifikasikan 

berbagai jenis jaringan 

permanen pada 

tumbuhan 

3.3.3 Merancang hasil 

karya mengenai 

teknologi yang 

terinspirasi dari 

struktur dan jaringan 

tumbuhan 

3.3.4 Mengidentifikasi 

struktur dan fungsi 

berbagai organ pada 

tumbuhan 

3.3.5 Mengidentifikasi 

berbagai macam 

jaringan penyusun 

organ pada tumbuhan 

monokotil dan dikotil 

berdasarkan bentuk 

dan lokasinya melalui 

pengamatan 

menggunakan 

mikroskop 

3.3.6 Membandingkan 

struktur sel berbagai 

jaringan penyusun 

organ pada tumbuhan 

monokotil dan dikotil 

melalui gambar 

3.3.7 Mengemukakan 

perbedaan sifat 

totipotensi dan teknik 

kultur jaringan 

tumbuhan 

3.3.8 Merancang 

pemodelan pembibitan 

tanaman dengan 

teknik kultur jaringan 

3.3.9 Mengemukakan 

keunggulan 

pembibitan tanaman 

tumbuhan 

 Organ pada 

tumbuhan 

 Perbedaan 

anatomi 

tumbuhan 

monokotil 

dan dikotil 

 Sifat 

totipotensi 

dan kultur 

jaringan 
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dengan teknik kultur 

jaringan 

4.3 Menyajikan 

data hasil 

pengamatan 

struktur 

jaringan dan 

organ pada 

tumbuhan 

4.3.1 Membuat sketsa 

gambar penampang 

melintang atau 

membujur organ akar, 

batang, dan daun dari 

hasil pengamatan 

menggunakan 

mikroskop 

4.3.2 Mempresentasikan 

hasil pengamatan 

struktur dan fungsi 

jaringan pada 

tumbuhan 

4.3.3 Mempresentasikan 

hasil rancangan 

pemodelan pembibitan 

tanaman dengan 

teknik kultur jaringan 

 

Tabel 2.3 

Analisis STEM Pada Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Pada 

Tumbuhan 

Kompetensi 

STEM 

Deskripsi Kegiatan 

Science 

(Metodologi 

Ilmiah) 

Faktual: 

 Jenis-jenis jaringan pada tumbuhan 

 Organ pada tumbuhan 

Konseptual: 

 Perbedaan anatomi tumbuhan 

monokotil dan dikotil 

Prosedural: 

 Sifat totipotensi dan kultur jaringan 

Technology 

(Pemanfaatan 

Teknologi) 

 Teknologi yang terinspirasi dari 

struktur dan jaringan tumbuhan 

seperti panel surya (solar cell), 

sensor cahaya, lapisan pelindung dan 

pengilap, serta alat pemurnian air 

Engineering  Merancang pemodelan pembibitan 
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(Desain Produk) tanaman dengan teknik kultur 

jaringan 

Mathematics 

(Analisis Data) 
 Menghitung jumlah sel yang terdapat 

pada jaringan tumbuhan dalam satu 

lapang pandang mikroskop 

 

B. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
76

 Berdasarkan 

pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, 

maka hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran  

STEM berbantuan flipbook maker terhadap literasi 

sains dan minat belajar siswa kelas XI SMA 

H1 : Terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran STEM  

berbantuan flipbook maker terhadap literasi sains 

dan minat belajar siswa XI SMA 
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